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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran kategori persepsi variabel 

Kualitas Auditor, Pengawasan Inspektorat dan Temuan Audit tergolong baik 

dengan kategori masing-masing persepsi adalah Kualitas Auditor 70,8 

Pengawasan Inspektorat 79 dan Temuan Audit 77,4. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel Kualitas Auditor 

menunjukkan nilai signifikan 0,014 lebih kecil dari tingkat alfa yang digunakan 

0,05 artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Temuan 

Audit. Selanjutnya variabel Pengawasan Inspektorat menunjukkan nilai 

signifikan 0,048 lebih kecil dari tingkat alfa yang digunakan 0,05 artinya 

terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Temuan Audit.  

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Kualitas Auditor dan 

Pengawasan Inspektorat secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel Temuan Audit, dengan nilai signifikan sebesar 0,032 lebih 

kecil dari 0,05 yakni 0,032 < 0,05.  

4. Berdasarkan koefisien determinasi persamaan regresi (R
2
) atau R Square 

sebesar 0,550. Koefisien ini mempunyai arti bahwa variabel bebas Kualitas 

Auditor dan Pengawasan Inspektorat memberikan sumbangan terhadap 

variabel terikat Temuan Audit sebesar 55,%  sedangkan sisanya 45,% yang 

dipengaruh faktor lain.  
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B. Saran 

Adapun saran-saran yang diajukan oleh penulis dari penelitian yang telah 

dilakukan tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai masukan bagi Pemerintah Daerah dalam hal ini Inspektorat Daerah  

Kabupaten Kupang sebagai Auditor agar lebih meningkatkan lagi pendidikan 

yang akademis untuk menghasilkan audit yang lebih baik dan juga bagi Audit 

Internal untuk lebih meningkatkan kualitas pengawasan demi tercapainya 

kemajuan suatu daerah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat dijadikan sebagai bahan acuan, 

bahan perbandingan dan juga dapat menambah variabel lain yang belum 

dibahas oleh peneliti seperti kompentensi, integritas, dan keahlian auditor.  
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